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ABSTRAK 

 

Nasionalisme yang pada awalnya merupakan suatu paham yang lahir dari 

rahim ilmu politik, pada perjalanannya, tidak bisa dilepaskan dari dialektika lintas 

keilmuan, termasuk dengan keilmuan Islam. Kenyataan ini pun direspons oleh 

dunia Islam dengan dua respons besar: menerima atau menolak. Kelompok yang 

menolak melihat bahwa nasionalisme adalah paham yang memunggungi al-

Qur`an, sementara kelompok yang menerima memandang ada titik temu antara 

paham tersebut dengan semangat yang diusung al-Qur`an. Hal ini tidak terlepas 

dari adanya beberapa term terkait nasionalisme yang diakomodasi oleh al-Qur`an, 

yakni terkait negara-bangsa, seperti ummah-balad-syu‘ūb. Sebagian term 

memiliki makna yang spesifik, sementara sebagian yang lain mengandung makna 

yang sangat kaya. Perbedaan jangkauan dan potensi makna masing-masing term 

tersebut tentunya mengandung tujuan atau maqāṣid tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha menjawab bagaimana nasionalisme menurut al-Qur`an 

yang digambarkan melalui tiga term tersebut, serta mengapa ayat-ayat 

nasionalisme perlu ―dibaca‖ dengan pendekatan tafsir maqāṣidī ala Abdul 

Mustaqim, agar diperoleh gambaran mengenai konsep nasionalisme yang Qur`ani, 

dengan metode deskriptif-analitis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui beberapa hal 

berikut. Pertama, al-Qur`an mengakomodasi konsep negara-bangsa yang 

merupakan variabel utama terkait nasionalisme melalui term-term seperti ummah-

balad-syu‘bah. Kedua, dalam al-Qur`an terdapat ayat-ayat yang merekam adanya 

cinta tanah air (nasionalisme) yang ditunjukkan nabi. Ketiga, dilihat dari tafsir 

maqāṣidī, ayat-ayat yang memuat term ummah-balad- syu‘ūb mengandung isyarat 

akan pentingnya hifẓ ad-daulah, yang sekaligus merupakan wasilah terlaksananya 

hifẓ al-bī`ah, hifẓ an-nafs, hifẓ an-nasl, dan maqāṣid as-syarī‘ah lainnya. Karena 

pada kenyataannya maqāṣid as-syarī‘ah tak akan tercapai jika negara tidak aman 

dan damai. Keempat, melalui sudut pandang tafsir maqāṣidī, diperoleh maqāṣid 

dari ayat-ayat yang memuat ketiga term itu, bahkan dari ayat non-hukum 

sekalipun. Kelima, nasionalisme versi pembacaan tafsir maqāṣidī merupakan 

nasionalisme yang Qur`ani, dengan memperhatikan sisi spiritual, ekologi, bahkan 

semua unsur dalam maqāṣīd, karena pembacaan ini tidak berhenti pada makna 

konteks masa lalu, dan mengedepankan al-‗ibrah bi maqāṣid al-Qur`an. 

 

Kata Kunci : nasionalisme, tafsir maqāṣidī, ummah, balad, dan syu‘ūb 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 

Alif 

Bā‘ 

Tā‘ 

Ṡā‘ 

Jīm 

Ḥā‘ 

Khā‘ 

Dāl 

Żāl 

Rā‘ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‘ 

ẓȧ‘ 

‗ain 

gain 

fā‘ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‘ 

hamzah 

yā‘ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‗ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
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 هـ

 ء

ً 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدح

 عدّح

Ditulis 

Ditulis 

Muta‗addidah 

‗iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‘ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang ―al‖). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًخ

 عهّـخ

 كسايخالأونَبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‗illah 

karāmah al-auliyā‘ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- Fatḥah ditulis A 
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-----ِ-- 

-----ُ-- 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

i 

u 

 

 فعَم

 ذُكس

ٍَرهت  

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‗ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـَّخ

2. fathah + ya‘ mati  

 تَـُسي

3. Kasrah + ya‘ mati 

 كسٍـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‘ mati Ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 



 
 

x 
 

 ثـَُكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَـتى

عدّداُ  

 نئُشكستـى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‘antum 

U‗iddat 

La‘in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal ―al‖ 

 انقسأٌ

 انقَبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‘ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā‘ 

Asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـُّخ

Ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

انسحًٍ انسحَىثسى الله   

انحًد لله وكفي صلاح وسلايب عهي َجٌ انًصطفي وعهي أنه وصحجه أهم 

 انصدق وانوفي أيب ثعد.
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insan-insan selalu meberikan doa dan arahannya kepada peneliti: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga, Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., 

penulis ingin mengucapkan terimakasih atas segala nasehat serta ilmu 

yang beliau berikan dalam banyak pidato-pidatonya. Semoga bapak selalu 
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serta dekatnya diri pada Allah Swt. 
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Rohmainyah, S.Ag., M.Hum., MA. Penulis mengucapkan terimakasih atas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah mencatat bahwa Rasulullah melaksanakan dakwah Islam 

selama 23 tahun. Dakwah yang dilaksanakan terpusat pada dua kota, Makkah 

dan Madinah. Dua kota tersebut dalam perkembangannya menjadi dua kota 

paling suci bagi umat Islam. Dakwah yang dilaksanakan ini tentu saja 

membawa dampak terhadap kota tersebut. Setidaknya, ada dua dampak yang 

diberikan dengan datangnya Islam. Pertama, Islam tersebar hingga ke 

beberapa negara di luar Makkah dan Madinah yang menunjukkan bahwa 

masyarakat luas menerima datangnya Islam. Kedua, kebudayaan yang dibawa 

Islam adalah kebudayaan tanpa mengusik tradisi yang telah ada sehingga 

mampu menggeser kebudayaan Jahiliyah yang telah mengakar dengan 

masyarakat.
1
 

Islam tidak datang pada ruang hampa. Melainkan datang pada sebuah 

ruang lengkap dengan segala tradisi dan kebudayaan yang telah mengakar 

kuat di wilayah tersebut. Namun dalam perkembangannya kita dapat melihat 

bahwa tidak semua tradisi itu ditolak oleh Nabi.
2
 Hal ini yang menjadi salah 

                                                           
1
 Khoiro Ummati, ―Tiga Model Dakwah Rasulullah terhadap Kebudayaan Lokal‖, dalam 

Dakwah, Vol. XV, No. 1 Tahun 2014, hlm. 179. 

 
2
 Bukti paling konkrit dalam hal ini adalah terjadinya Nasikh terhadap hukum meminum 

khamr. Pada awalnya, buah anggur dan kurma dijelaskan dapat dibuat menjadi minuman yang 

memabukkan dan rezeki bagi manusia. Lihat Q.S. An-Nahl: 67. Kemudian Khamr dikonotasikan 

memiliki beberapa manfaat, tetapi dosanya lebih besar. Lihat Q.S. Al-Baqarah (2): 219. Kemudian 

dalam perkembangannya, ternyata kondisi mabuk adalah kondisi yang diharamkan untuk 

melakukan shalat. Lihat Q.S. An-Nisa‘: 43. Selanjutnya, baru turun hukum pelarangan meminum 

khamr. Lihat Q.S. Ali Imran (3): 90. Dari sini bisa dilihat bahwa model penurunan hukum yang 



2 
 

 
 

satu sebab Islam mudah diterima oleh masyarakat meskipun mendapat 

penolakan pada awalnya. Penolakan yang dimaksud adalah penolakan 

terhadap ajaran yang dibawa Nabi. 

Begitu pula al-Qur‘an. Betapa pun al-Qur‘an adalah kitab petunjuk 

bagi seluruh umat manusia, tetapi pada mulanya al-Qur‘an ditolak 

kehadirannya. Bahkan dikatakan bahwa kitab ini adalah sihir yang diciptakan 

oleh Nabi Muhammad. Di sisi yang jarang diungkap, hal ini adalah sebuah 

spirit yang menunjukkan bahwa keberadaan agama yang dibawa Muhammad 

mengusik ketenangan mereka selama ini. Kendati kepercayaan mereka adalah 

kepercayaan yang tidak dapat dibenarkan. 

Al-Qur‘an dalam beberapa redaksinya menyebut istilah-istilah yang 

berkaitan dengan nasionalisme dan semangat kebangsaan. Redaksi-redaksi ini 

akan disebutkan dalam paragraf selanjutnya. Redaksi-redaksi ini berkaitan erat 

dengan model counter terhadap narasi ekstrimis dan gerakan separatis yang 

terjadi pada masa Nabi Muhammad. Kaitan ini akan dikaji lebih dalam pada 

bab selanjutnya. 

Abdul Mustaqim menyebut bahwa salah satu dampak negatif dari 

reformasi adalah memudarnya semangat nasionalisme (asy-syu‗ūbiyyah) dan 

kecintaan pada negara. Perbedaan pendapat dan tidak setujunya terhadap 

pemerintah adalah sesuatu yang niscaya atas sebuah negara yang demokratis. 

Namun tidak sependapat yang berujung tindakan anarkis menunjukkan bahwa 

                                                                                                                                                               
terjadi di masa Nabi mengikuti tradisi yang mengakar di masyarakat, bukan dengan cara frontal 

dan pelarangan secara langsung. 
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efek cinta terhadap negara telah sedikiti demi sedikit memudar.
3
 Dari sinilah 

pembahasan tentang nasionalisme berdasarkan al-Qur‘an merupakan sesuatu 

yang hangat untuk terus dibicarakan. 

Al-Qur‘an yang ṣāliḥ li kulli zaman wa makan membahas segala aspek 

kehidupan umat manusia. Bahkan sejak turunnya kitab tersebut, semangat 

nasionalisme yang selama ini melingkupi umat Arab tidak sepenuhnya ditolak 

oleh Nabi. Melainkan diarahkan sesuai dengan spirit al-Qur‘an. Hemat 

penulis, fakta ini juga dapat dipahami secara konteks saat ini guna 

memperoleh konsep nasionalisme secara komprehensif sesuai dengan ajaran 

al-Qur‘an. 

Tafsir sebagai sebuah cabang ilmu yang membahas tentang al-Qur‘an, 

dalam rangka produk maupun proses, tidak mungkin dilepaskan dari tujuan 

utama agama Islam, yaitu menciptakan kemaslahatan dan rahmat bagi seluruh 

alam.
4
 Tujuan yang dimaksud ini tentu saja adalah terciptanya maslahah bagi 

seluruh umat Islam dan menolak mafsadah. Sebagai sebuah tujuan akhir, 

maqāṣid asy-syari‗ah menempati posisi penting untuk menentukan sebuah 

problematika hukum memiliki muatan maslahah atau mafsadah sebelum 

ditetapkan sebagai sebuah hukum Islam. Dari statemen inilah pada akhirnya 

tafsir juga membutuhkan sebuah paradigma khusus yang memandang maqāṣid 

asy-syari‗ah sebagai sebuah tolak ukur penting, yang pada perkembangan 

selanjutnya disebut sebagai Tafsir Maqashidi. 

                                                           
3
 Abdul Mustaqim, ―Bela Negara dalam Perspektif al-Qur‘an‖, dalam Analisis, vol. XI, 

No. 1, 2011, hlm. 109. 

 
4
 M. Ainur Rifqi dan A. Halil Tahir, ―Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm 

Based on Maslahah‖, dalam Millah, vol. 18, No. 2, 2019, hlm. 337. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa bahwa hubungan 

antara ayat nasionalisme dirasa penting dilihat dari sisi Tafsir Maqashidi guna 

memperoleh pemetaan baru tentang konsep nasionalisme. Terutama perihal 

semangat kebangsaan yang digambarkan oleh al-Qur‘an dalam beberapa 

termanya untuk kemudian dikontekskan dengan semangat kebangsaan pada 

masa sekarang. Al-Qur‘an memang tidak secara khusus menyebut konsep 

sebuah negara atau konsep bentuk negara, tetapi penelitian ini berusaha 

mengungkap beberapa terma yang berkaitan dengan hal tersebut. 

Terdapat tiga terma utama dalam penelitian ini; balad, syu‗bah, daulah 

dan ummah serta seluruh derivasinya. Disebutkan bahwa terma pertama dan 

derivasinya disebut sebanyak 19 kali dalam al-Qur‘an. Sebagiannya berkaitan 

dengan permohonan Nabi Ibrahim a.s. agar negeri yang ditempati menjadi 

negeri yang aman (QS. Al-Baqarah [2]: 126). Sebagian lagi berkaitan dengan 

sumpah Allah Swt dengan kata balad Makkah (QS. At-Tin [96]: 3) dan 

sebagian lagi berbicara tentang orang-orang kafir yang berbuat zalim di suatu 

negeri (QS. Al-Farj [89]: 8).
5
 Dari seluruh derivasi tersebut bermuara pada 

satu titik pemaknaan, yakni sebuah daerah, tempat, kota, negeri, kampung, 

atau wilayah tertentu yang menjadi sebuah keniscayaan berdirinya sebuah 

negara. 

ِِٓ رَوَش َٕىُُٖ  َٙب ٌَٕٗبطُ إَِٔب خٍََمۡ َٕىُُٖۡ شُؼُٛة ٖ  ٠َٖٓأ٠َُ َٚجَؼٍَۡ َٚلَجَبٓئِٖ  َٚأُٔثَٖٝ  ًَ ا 

ٌُ خَج١ِش َٗ ػ١ٍَِ ٌٍَٗ َْ ِٗ أَرۡمَٜىُُٖۡۚ إِ َِىُُۡ ػِٕذَ ٌٍَٗ َْ أَوۡشَ ٛٓاْۚ إِ   ٖٔ ٖ  ٌِزَؼَبسَفُ
Artinya: ―Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

                                                           
5
 Abdul Mustaqim, ―Bela Negara dalam Perspektif al-Qur‘an‖, hlm. 113. 
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mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.‖ (QS. Al-Hujurat [49]: 

13) 

Ayat di atas menjadi sebuah penjelasan bahwasanya kodrat manusia 

diciptakan dalam suku-suku dan bangsa-bangsa yang berbeda. Sehingga hal 

ini harus menjadi sebuah alasan tepat guna mencapai persatuan, bukan 

menjadi alasan untuk mengunggulkan satu pihak atas pihak lainnya. Ayat di 

atas juga menjadi sebuah landasan bahwasanya semangat kebangsaan harus 

terus hidup atas dasar ketakwaan dan tidak membeda-bedakan antar suku 

karena sesungguhnya yang menjadi pembeda di antara mereka hanyalah 

ketakwaan. 

Jasser Auda, sebagai salah satu pemikir kontemporer memetakan 

maqāṣid al-Qur‘an. Terdapat 10 poin yang akan dijelaskan pada bab 

selanjutnya. Beberapa di antara 10 poin tersebut adalah Islam merupakan 

agama yang menekankan keadilan dan persamaan, melarang kezaliman, serta 

menjunjung keutamaan. Sehingga bentuk cinta kepada tanah air adalah sebuah 

kewajiban bagi umat Islam. Dan juga rasa cinta kepada tanah air tidak akan 

menghapus atau menggeser rasa cinta kepada Islam sebagai sebuah keyakinan 

yang harus senantiasa dipelihara. Kedua rasa cinta itu harus disatukan dan 

dipadukan, bukan saling menindih dan menjatuhkan. 

Pada akhirnya, penulis menilai bahwasanya penelitian ini menjadi 

pembeda diantara penelitian sebelumnya yang mendudukkan problem 

kebangsaan sebagai inti permasalahan dengan menggunakan Tafsir Maqashidi 

sebagai sebuah paradigma utama. Penelitian ini juga bermaksud mengungkap 
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historisitas spirit kebangsaan pada era Nabi Muhammad untuk kemudian 

diambil poin penting yang berhubungan dengan era sekarang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ayat-ayat nasionalisme ditafsirkan menggunakan 

pendekatan Tafsir Maqashidi? 

2. Mengapa ayat-ayat nasionalisme perlu ditafsirkan menggunakan 

pendekatan Tafsir Maqashidi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penafsiran Maqashidi terhadap ayat kebangsaan dan 

nasionalisme. 

2. Menjelaskan alasan ayat-ayat nasionalisme perlu ditafsirkan 

menggunakan pendekatan Tafsir Maqashidi. 

D. Kajian Pustaka 

Abdul Mustaqim dalam sebuah tulisannya bertajuk Bela Negara 

Perspektif Al-Qur‘an mengungkap tiga redaksi berkaitan dengan konsep 

negara dalam al-Qur‘an. Konsep balad menimbulkan pemaknaan adanya rasa 

cinta terhadap tanah air kemudian menuntut warga negaranya untuk membela 

dan mempertahankan haknya dari siapa saja yang hendak merenggutnya.
6
 

Pemaknaan semacam ini digunakan untuk merekonstruksi makna Jihad yang 

selama ini hanya dimaknai dengan perang. Sehingga konsep yang telah 

dijelaskan berakhir pada rasa cinta terhadap tanah air juga merupakan Jihad fī 

sabīlillāh. 

                                                           
6
 Abdul Mustaqim, ―Bela Negara dalam Perspektif al-Qur‘an‖, hlm. 113. 
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Humaidi dan Faizin Ainun Najib menyebut bahwa konsep 

nasionalisme sudah diajarkan oleh Nabi ketika membuat perjanjian dengan 

kaum muhajirin dan anshar. Piagam Madinah menjadi sebuah cerminan 

negara modern bahwasanya dalam melaksanakan sebuah negara diperlukan 

kerjasama antar elemen.
7
 Konteks ini berkaitan dengan kaum muslim yang 

datang akhir bercampur dengan kaum Yahudi yang telah lebih dahulu datang 

dan menempati daerah tersebut. 

Mendudukkan tiga penafsiran sekaligus, Mubasirun, 

mengomparasikan pemikiran Hasbi Ash-Shiddiqi, Hamka Hamzah, dan 

Quraish Shihab dalam hal pemaknaan terhadap ayat khalifah. Dari pemaknaan 

tiga tafsir tersebut kemudian diambil hikmah dan pemahaman tentang 

pemecahan persoalan bangsa. Hasbi Ash-Shiddiqi dalam penafsiran ayat 

khalifah mensyaratkan adanya pemimpin yang menguasai ilmu, menegakkan 

keadilan, dan mampu mengelola alam.
8
 

Hamka mensyaratkan adanya empat hal dari seseorang pengemban 

kekuasaan. Pertama, menerapkan hukum diantara manusia dengan benar dan 

adil. Kedua, tidak memerintah berdasarkan nafsu. Ketiga, mewujudkan 

harapan orang banyak. Keempat, tidak melupakan pihak pemberi kekuasaan. 

Sedangkan Quraish Shihab memaknai khalifah sebagai seseorang yang diberi 

                                                           
7
 Humaidi dan Faizin Ainun Najib, ―Nasionalisme dalam Al-Qur‘an‖, dalam Al-Insyiroh, 

vol. 6, No. 1, 2020, hlm. 74. 

 
8
 Mubasirun, ―Kekuasaan dalam Tafsir Nusantara dan Relevansinya terhadap Persoalan 

Kebangsaan‖, dalam Millati, vol. 1, No. 2, 2016, hlm. 164. 
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kedudukan oleh Allah untuk mengelola suatu wilayah.
9
 Perbedaan pemaknaan 

ini mengedepankan substansi agama Islam yang lebih didahulukan ketika 

menjalankan sebuah negara. 

Berkaitan dengan sejarah Tafsir Maqashidi, Zaenal Hamam dan A. 

Halil Thahir menyebut bahwa yang pertama kali mencetuskan ide tentang 

maqāṣid asy-syari‗ah adalah sahabat Umar bin Khattab. Salah satu pemikiran 

Umar adalah tentang ide pengumpulan naskah al-Qur‘an. Pada awalnya, ide 

ini ditolak oleh sahabat senior seperti Abu Bakar dan Zaid bin Tsabit. Namun 

setelah disampaikan maqāṣid-nya, pemikiran tersebut diterima. Lebih lanjut, 

embrio yang telah lahir pada masa ini mempertemukan antara maṣlaḥat asy-

Syari‗ah dan maṣlaḥat al-Mukhāṭab. dimensi teks dan konteks dipertemukan, 

untuk memperoleh kemaslahatan yang menjadi pokok syariat dapat tercipta.
10

 

Tafsir Maqashidi yang selama ini dianggap hanya bisa digunakan 

untuk ayat hukum direkonstruksi Althaf Husein ketika membahas kisah al-

Qur‘an menggunakan metode ini. Ia menyatakan bahwasanya penggunaan 

metode Tafsir Maqashidi dalam ayat kisah memiliki distingsi mendalam 

dalam mengembangkan pelajaran moral kisah yang memiliki maqāṣid ẓāhir 

dan bāṭin. Kajian yang dilakukan Althaf Husein ini bermaksud untuk 

mengembangkan maqāṣid asy-syari‗ah ke arah lebih baru.
11

 

                                                           
9
 Mubasirun, ―Kekuasaan dalam Tafsir Nusantara dan Relevansinya terhadap Persoalan 

Kebangsaan‖, hlm. 165. 

 
10

 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, ―Menakar Sejarah Tafsir Maqashidi‖, dalam Qof, 

vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 6. 
11

 Althaf Husein Muzakky, ―Tafsir Maqasidi dan Pengembangan kisah Al-Qur‘an: Studi 

Kisah Nabi Bermuka Masam dalam QS. Abasa [80]: 1-11‖, dalam Quhas, vol. 10, No. 1, 2021, 

hlm. 73. 
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Setelah memahami tentang maqāṣid asy-syari‗ah, pemaknaan terhadap 

maqashid al-Qur‘an dirasa perlu untuk dikemukakan. Disebutkan bahwa 

definisi maqashid al-Qur‘an adalah hikmah, rahasia, dan tujuan-tujuannya 

yang ingin diwujudkan dengan diturunkannya al-Qur‘an demi kemaslahatan 

dan menolak kerusakan.
12

 Melanjutkan pemahaman ini, berkaitan dengan teks 

dan konteks, terdapat ketidak setujuan dengan pendapat bahwa Tafsir 

Maqashidi adalah sebuah corak. Pemahaman ini terjadi karena anggapan 

bahwa Tafsir Maqashidi adalah gabungan tafsir literal dan kontekstual 

berbasis maslahah. 

Perihal pemahaman maqāṣid atas sebuah nash, diartikan sebagai 

sebuah usaha menggali rahasia-rahasia dan maslahah dari teks itu sendiri. 

Ketika membahas tentang ayat hukum, kedua hal tersebut seringkali bertikai. 

Pertikaian ini terjadi antara nash (teks) dengan sesuatu yang disebut orang-

orang sebagai mashlahah (konteks). Jika hal itu terjadi, seorang mufassir harus 

mendudukkan keduanya pada sisi yang sama untuk dikawinkan guna 

memperoleh pemahaman yang komprehensif.
13

 

Dari seluruh penelitian terdahulu yang telah dicantumkan, penulis 

menunjukkan positioning dengan mengambil Tafsir Maqashidi sebagai sebuah 

paradigma dalam mendekati ayat-ayat yang berkaitan dengan nasionalisme. 

Sehingga nantinya akan diperoleh pemahaman tentang konsep nasionalisme 

                                                                                                                                                               
 
12

 M. Ainur Rifqi dan A. Halil Tahir, ―Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm 

Based on Maslahah‖, hlm. 340. 
13

 Muhammad Ainur Rifqi, ―Tafsir Maqashidi: Membangun paradigma Tafsir Berbasis 

Maslahah‖, dalam Ta‘wiluna, vol. 1, No. 1. 2020, hlm. 30. 
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dalam al-Qur‘an dengan Tafsir Maqashidi sebagai sebuah metode dalam 

mendekatinya. 

E. Kerangka Teori 

Sebagai sebuah metode, Tafsir Maqashidi memiliki beberapa prinsip 

metodologi yang harus diperhatikan ketika memaknai sebuah ayat. Prinsip ini 

penting untuk dijalankan agar pemaknaan dengan metode ini tidak melenceng 

dan menyalahi kaidah utama. Penulis akan mencoba menulis beberapa 

prinsipnya dalam poin di bawah ini. 

1. Memahami Maqāṣid al-Qur‘an, pemahaman ini berkaitan erat 

dengan Iṣlāḥ al-fard (kemaslahatan pribadi), Islāḥ al-mujtama‘ 

(kemaslahatan sosial), Islāḥ al-‗ālam (kemaslahatan global). 

2. Memahami prinsip Maqashid al-Syariah, yakni merealisasikan 

kemaslahatan dan menolak kerusakan dengan ditambah dua poin 

lagi. Yakni hifẓ al-daulah (bela tanah air) dan ḥifẓ al-bi‘ah 

(merawat lingkungan). 

3. Mengembangkan dimensi maqashid min ḥaits al-adam (protektif) 

dan min ḥaits al-wujūd (produktif). 

4. Mengumpulkan ayat-ayat yang satu tema agar maqashid-nya 

ditemukan. 

5. Mempertimbangkan seluruh konteks ayat, secara internal maupun 

eksternal, mikro maupun makro. 

6. Memahami teori-teori dasar Ulumul Qur‘an dan Qawa‘id Tafsir. 

7. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab. 
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8. Membedakan antara dimensi waṣīlah (sarana) dan ghāyah (tujuan), 

uṣūl (pokok), dan furū‗ (cabang). 

9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu 

sosial-humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya 

lebih komprehensif dan mencerminkan paradigma integratif-

interkonektif. 

10. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan 

penafsirannya adalah satu-satunya kebenaran. 

Ketika seluruh prinsip tersebut dapat dijalankan, diharapkan bahwa 

hasil tafsiran dengan metode Tafsir Maqashidi memenuhi kriteria ayat yang 

ditafsirkan dan mendapat hasil penafsiran yang tepat guna bagi tujuan 

diturunkannya sebuah ayat, utamanya tentang ayat kebangsaan. 

F. Metode Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan Tafsir Maqashidi sebagai sebuah metode penelitian. Sebagai 

sebuah definisi, Halil Tahir menyebut bahwa Tafsir Maqashidi adalah tafsir 

yang mengombinasikan antara corak tafsir ḥarfi dengan maṣlaḥi dalam 

memahami kehendak Allah dalam al-Qur‘an.
14

 Memahami hal ini, bisa 

dikatakan bahwa dalam penelitian ini akan dikombinasikan antara teks yang 

ada dalam al-Qur‘an dan konteks yang ada ketika al-Qur‘an tersebut 

diturunkan. Kemudian kedua hal ini akan dikombinasikan untuk dicari 

pemahaman dengan basis maslahah.  

                                                           
14

 M. Ainur Rifqi dan A. Halil Tahir, ―Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm 

Based on Maslahah‖, hlm. 341. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yakni dengan mengumpulkan data yang diperoleh  dari 

penelitian yang bersumber dari buku-buku yang berkaitan dengan 

judul yang sedang dikaji.
15

 Penelitian ini juga bersifat kualitatif, sebab 

data-data yang digunakan di dalamnya bersifat dokumentatif dan perlu 

analisis tekstual. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang 

menjelaskan data dan memberikan analisis tentang ayat nasionalisme 

dengan menggunakan metode Tafsir Maqashidi. 

3. Sumber Data 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penelaahan terhadap bahan bersifat pustaka 

terkait dengan tema permasalahan yang diambil. Oleh karena itu, 

sumber data diklasifikan penulis sebagai berikut: 

a. Data Primer: sumber utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebuah buku karya Abdul Mustaqim yang berjudul 

At-Tafsīr al-Maqāṣidī. Buku tersebut digunakan sebagai 

sumber utama dengan argumentasi bahwa sang penulis 

dianggap sebagai salah satu pencetus teori Tafsir Maqashidi 

                                                           
15

 Dadung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 
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dan cukup komprehensif menjelaskan tentang metode tersebut. 

Selain itu kitab-kitab tafsir  baiik klasik maupun kontemporer 

juga digunakan sebagai sumber primer tafsir ayat-ayat 

nasionalisme. 

b. Data Sekunder: penulis mencari data sekunder dari beberapa 

penelitian terkait tema yang sudah dijelaskan. Seperti Tafsir 

Maqashidi: Membangun Paradigma Tafsir Berbasis Maslahah 

karya M. Ainur Rifqi dan beberapa penelitian yang lain. Guna 

menemukan konsep nasionalisme, artikel Mubasirun berjudul 

Kekuasaan dalam Tafsir Nusantara dan Relevansinya terhadap 

Persoalan Kebangsaan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan mengumpulkan ayat-ayat yang dianggap berkenaan 

dengan konsep nasionalisme. Setelah itu akan dianalisis dengan 

menggunakan metode Tafsir Maqashidi guna mendapat jawaban 

tentang konsep nasionalisme sesuai dengan judul yang telah ditulis di 

awal. 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi memperoleh pembahasan yang komprehensif, argumentatif, dan 

spesifik, maka diperlukan penyusunan sistematika dalam bentuk bab-bab 

terkait dengan tema utama penelitian ini. 



14 
 

 
 

Bab pertama merupakan poin yang berisi latar belakang sebagai uraian 

singkat permasalahan yang diangkat penulis dalam penelitian ini, yakni 

menyangkut sekilas tentang konsep nasionalisme dan semangat kebangsaan 

serta metode Tafsir Maqashidi sebagai sandaran metodis dalam melakukan 

penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah untuk membatasi 

persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yang dilanjutkan dengan 

tujuan dan kegunaan penelitian. Poin selanjutnya adalah tentang telaah 

pustaka yang menjadi bukti orisinalitas penelitian. Kemudian metode 

penelitian menjadi poin selanjutnya untuk menjelaskan metode atau langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian. Diakhiri dengan sistematika 

pembahasan untuk memecah persoalan dan poin-poin yang dibahas dalam 

penelitian. 

Bab kedua menjelaskan tentang uraian singkat mengenai seluk beluk 

Tafsir Maqashidi. Penjelasan ini berkaitan dengan pengertian Tafsir 

Maqashidi serta historisitas metode tafsir ini. Penekanan pada bab ini terletak 

pada konsepsi tentang Tafsir Maqashidi untuk memperjelas acuan pada bab 

selanjutnya. Bab ini tidak hanya terbatas pada penjelasan historis dan berhenti 

pada konsepsi. Tetapi lebih dalam, beberapa contoh penafsiran dengan metode 

ini guna menyesuaikan dengan tema yang diangkat penulis. 

Bab ketiga akan membahas hubungan nasionalisme dengan Islam dan 

kedudukannya dalam al-Qur‘an. Pada bab ini penulis akan menjabarkan ayat-

ayat al-Qur‘an sesuai term yang penulis tentukan yang dirasa memeneuhi 

kriteria nasionalisme. Selain itu, penulis juga mencantumkan beberapa 
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penafsiran dari ayat-ayat tersebut sehingga penulis dapat melihat ayat-ayat 

yang potensial untuk dibahas penafsirannya melalui metode tafsir maqashidi 

pada bab selanjutnya. 

Bab keempat, akan disajikan analisis penulis terhadap ayat-ayat 

nasionalisme mengunakan metode tafsir maqashidi. Penulis akan memilih 

beberapa ayat dari masing-masing term yang telah penulis tentukan yang 

dirasa memiliki potensial untuk dibahas secara komprehensif. Oleh karena itu, 

pada bab ini akan menjadi inti dari penelitian penulis tentang ayat-ayat 

nasionalisme perspektif tafsir maqashidi ini. 

Bab kelima, membahas tentang kesimpulan dan implikasi penelitian 

ini. Pengambilan kesimpulan ini mengacu pada ayat-ayat yang berkaitan 

dengan konsep nasionalisme menggunakan metode dan pendekatan Tafsir 

Maqashidi. Bab ini akan dilengkapi dengan saran-saran dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis pada bab-bab sebelumnya, diperoleh jawaban 

atas pokok permasalahan yang disoroti dalam tulisan ini. Yakni, meskipun tafsir 

maqāṣidī baru muncul sekitar tahun 2000-an, namun kehadirannya cukup 

mendapat respons baik di kalangan pengkaji al-Qur’an dan tafsir, dan salah satu 

sosok yang terbilang berjasa mengangkat tafsir maqāṣidī di Indonesia adalah 

Abdul Mustaqim. Dalam pidato pengukuhannya, Mustaqim mengatakan bahwa 

pengembangan teori maqāṣid dalam diskursus kajian tafsir didasari asumsi bahwa 

sebagai sebuah teori, maqāṣid as-syarī’ah merupakan produk bangunan pemikiran 

manusia yang secara tabiatnya terbuka terhadap pengembangan, dari berbagai sisi.  

Secara teori, tafsir maqāṣidī tidak melulu dapat digunakan untuk 

membaca ayat-ayat hukum, tetapi mencakup semua topik yang ada dalam al-

Qur’an, sebagaimana tujuannya yang sangat mengedepankan kemaslahatan dan 

humanisme. Jika merujuk pandangan Mustaqim, tafsir maqāṣidī didudukkan 

sebagai model pendekatan penafsiran al-Qur`an yang menekankan dimensi 

maqāṣid al-Qur’an dan maqāṣid as-syarī’ah. Oleh karena itu, tafsir maqāṣidī 

tidak berhenti pada makna literal teks, tetapi melibatkan konteks dan maksud teks, 

dengan mempertimbangkan ḥarakiyyah an-naṣ. Hal ini dilakukan dalam rangka 

meletakkan maqāṣid yang antroposentris: mengedepankan kemaslahatan manusia.  

Pada penelitian ini, dengan memperhatikan unsur pokok dalam 

nasionalisme (bangsa dan negara), dipilih tiga term yang representatif, yakni 
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ummah, balad, dan syu‘ūb. Diketahui bahwa kata ummah dipilih dengan 

menimbang bahwa kata tersebut memiliki jangkauan makna yang lebih kaya, 

dibandingkan dengan qaum, ṭaif, qabīlah, asbāṭ, hizb, dan sebagainya. Sementara 

kata balad dipilih karena secara makna literal dapat mewakili konsep terkait 

negara. Adapun term syu‘ūb berkaitan erat dengan makna kata tersebut yang tidak 

terpisahkan dari konsep tentang bangsa. Dari term itu, yakni asy-syu‘ūbiyyah, 

digunakan juga oleh Mustaqim dalam tulisannya untuk menyebut nasionalisme. 

Dari sisi makna bahasa term ummah memiliki beberapa potensi cakupan 

makna yang kaya. Ahmad bin Fāris al-Qazwīnī menyebut empat makna utama 

dari term itu, yakni al-aṣl, al-marji‘, al-jamā‘ah, dan ad-dīn. Sementara itu, Ibnu 

Manẓūr secara terperinci mengatakan bahwa term ummah juga bermakna generasi 

manusia, kelompok yang hidup pada masa tiap nabi baik kafir maupun mukmin, 

sekelompok bangsa, setiap masing-masing jenis hewan, bahkan makna kata 

tersebut juga digunakan untuk menyebut kelompok segala eksistensi, berkaitan 

dengan waktu tertentu dan kesetiaan (at-ṭā‘ah). Ia menegaskan bahwa term 

ummah juga mengisyaratkan makna persatuan antar berbagai kelompok yang 

berbeda sama sekali. Term ini juga digunakan dalam Piagam Madinah, untuk 

menyebut komunitas yang plural: mencakup agama yang eksis di Madinah, juga 

ras, dan sebagainya, yang tergabung dalam satu kesatuan politik.  

Adapun term balad, dalam catatan Ibnu Manẓūr, adalah setiap 

tempat/wilayah di sebuah belahan bumi, baik didiami maupun tidak, bahkan 

memiliki penduduk ataupun tidak. Ia juga menambahkan bahwa bagian dari al-

balad disebut sebagai baldah/al-baldah (kampung). Di sisi lain, balad juga 
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mengandung makna dada (as-ṣadr), yang secara tidak langsung mengisyaratkan 

cinta, karena ibarat-ibarat cinta biasanya dikaitkan dengan dada, dan makna cinta 

tanah air pun bisa dicantolkan pada potensi makna tersebut. 

Sementara itu, kata yang berasal dari sya‘iba-sya‘b bisa bermakna 

tafarruq juga ijtimā‘, selain bisa pula bermakna al-ḥay al-‗aẓīm. Term ini identik 

dengan makna suatu komunitas masyarakat yang besar, atau disebut sebagai abu 

al-qabāil (bapaknya kabilah-kabilah) yang menjadi wadah/pemersatu semua 

komunitas/kelompok yang lebih kecil di dalamnya. Dalam hal ini, jelas jika as-

sya‘b dan derivasinya memiliki makna yang lebih luas ketimbang al-qabīlah, 

kemudian al-faṣilah, dan seterusnya.  

Lantas, setelah ketiga term tersebut dipahami dalam bingkai masing-

masing ayat yang memuat term-term tersebut, baik yang makkiyah maupun 

madaniyah, dengan mempertimbangkan asbāb an-nuzūl ayat baik makro maupun 

mikro, masa lalu maupun masa sekarang, diperoleh pemahaman berikut: 

1. Meskipun tidak ada ayat yang secara gamblang menjelaskan nasionalisme, 

tiga term yang dipilih dalam penelitian ini terbukti mampu menjadi 

cantolan makna nasionalisme, setelah dipahami dalam bingkai ayat 

masing-masing, dan karena pada dasarnya nasionalisme tak bisa lepas dari 

konsep negara-bangsa.  

2. Dari semua ayat yang memuat term ummah, balad, dan syu‘ūb, ada tiga 

ayat yang kuat memiliki potensi makna terkait urgensi nasionalisme. Ini 

juga setelah dilakukan penelusuran konteks ayat dan penelusuran makna 
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dari sisi bahasa. Ayat-ayat yang dimaksud ialah Yūnus [10]: 19 (ummah), 

al-Baqarah [2]: 126 (balad), dan al-Hujurāt [49]: 13 (syu‘ūb). 

3. Dalam Yūnus [10]: 19, meskipun ada mufasir yang memaknai ummah 

sebagai umat yang satu (dalam Islam), tetapi makna itu tidak bisa disebut 

sebagai makna tunggal. Sebab, secara bahasa, term itu identik dengan 

makna yang universal. Maka, lebih cocok jika dimaknai secara umum 

pula, sebagaimana dilakukan oleh al-Biqā‘ī dan as-Suyūṭī menawarkan 

makna yang lebih luwes. Dengan tafsir maqāṣidī yang sangat 

mengedepankan tujuan di balik ayat dan berusaha menghadirkan makna 

yang menekankan kemaslahatan manusia serta antroposentris, term 

ummah wāḥidah pada ayat itu lebih cocok menjadi penanda makna 

bangsa—meskipun berbeda tetapi satu. 

4. Ayat yang paling kuat mengisyaratkan pentingnya nasionalisme adalah al-

Baqarah [2]: 126, yang juga diulangi pada Ibrāhīm [14]: 35. Perbedannya 

adalah penggunaan term balad dalam bentuk makrifat dan nakirah, selain 

isi doa tambahannya juga berbeda. Dengan tafsir maqāṣidī, ayat tersebut 

tidak hanya diposisikan sebagai kisah, tetapi digali maksud dan tujuan 

ayat, karena pada dasarnya tafsir maqāṣidī memiliki peran penting sebagai 

alternasi dalam meretas kebuntuan epistemologi penafsiran al-Qur‘an yang 

terlalu tekstual di satu sisi dan liberal di sisi lain. Doa Ibrāhīm 

sebagaimana termuat dalam al-Baqarah [2]: 126 tidak hanya berisi 

meminta keamanan bagi negara yang ia tempati, tetapi juga berisi doa agar 

keturunannya diberikan rezeki dari hasil bumi, maka ayat tersebut bisa 
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dapat digolongkan ke dalam hifẓ al-bī`ah. Lebih utuhnya ialah 

mengisyaratkan kewajiban menjaga lingkungan sebagai peran dan 

tanggung jawab pribadi kepada negara, atau dapat dikatakan sebagai 

perwujudan ḥifẓ ad-daulah sekaligus hifz al-bī`ah dalam bingkai 

nasionalisme. Bahkan, ayat tersebut juga mengisyaratkan pesan ekologi 

dan ditutup dengan hifẓ ad-dīn.  

5. Dengan tafsir maqāṣidī, al-Hujurāt [49]: 13 menjadi penanda pentingnya 

persatuan, bahwa term syu‘ūb itu memberikan isyarat terhadap eksistensi 

berbagai kabilah yang berbeda-beda di dalamnya, tetapi semuanya 

dinaungi dalam satu ikatan, bangsa. Lantas, Jika ayat itu dibaca dengan 

mengedepankan al-ibrah bi maqāṣid as-syarī‘ah atau bi maqāṣid al-

Qur`ān, maka makna ayat tidak bisa hanya berhenti pada makna konteks 

masa lalu. Maka, konteks turunnya ayat itu yang berupa sikap sinis 

terhadap Bilal bin Rabbah (kulit hitam) mesti ditarik ke konteks sekarang, 

sehingga rasisme pun bisa ditekan. Semangat ayat itu, dengan 

memperhatikan harakiyah an-naṣ, ialah persatuan, meskipun manusia 

telah berbeda-beda sukunya.  

Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa nasionalisme adalah 

sebuah paham yang secara semangat memiliki cantolan dalam al-Qur‘an. Tentu 

nasionalisme yang dimaksud di sini tidak identik dengan nasionalisme versi Barat 

(nasionalisme dalam arti sempit/nasionalisme negatif), tetapi nasionalisme versi 

al-Qur‘an, yang mengedepankan kemaslahatan manusia, membebaskan manusia 

dari penindasan, membawa pada kehidupan yang lebih baik, dan sebagainya, atau 



113 
 

 
 
 

bisa juga disebut sebagai nasionalisme dalam arti luas (nasionalisme positif). 

Nasionalisme versi pembacaan tafsir maqāṣidī juga merupakan nasionalisme yang 

memperhatikan sisi spiritual, ekologi, bahkan semua unsur dalam maqāṣid akan 

tercapai jika nasionalisme versi ini dapat dihidupkan.  

 

B. Saran 

Tulisan mengenai nasionalisme yang dilihat dari tafsir maqāṣidī perlu 

untuk digali lebih dalam lagi, misalnya dengan memperhatikan atau melibatkan 

beberapa pendekatan lain, seperti psikologi atau antropologi-sosiologi. Yakni agar 

pemahaman yang diperoleh tidak terlalu condong Qur‘ani, dan nilai-nilai yang 

diperoleh dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, secara 

universal. 

Selain itu, topik nasionalisme juga dapat dilihat dari pendekatan lain, 

bahkan dibandingkan dengan hasil pembacaan ala tafsir maqāṣidī. Melalui 

komparasi yang demikian, dapat dilihat perbedaan penekanan makna nasionalisme 

dari suatu ayat. Langkah ini juga bisa semakin memperkaya hasil pembacaan atas 

ayat-ayat yang diyakini mengakomodasi makna nasionalisme. Bahkan, akan 

diperoleh masing-masing titik lemah pendekatan, apakah pendekatan dengan 

tafsir maqāṣidī yang lebih efektif atau pendekatan lain, yang dibandingkan itu. 
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